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Objective: Stunting is a condition where a child's height is shorter than the height of 
other children his age. Stunting can interfere with brain development, intelligence, 
physical growth disorders, and metabolic disorders in the body and even cause other 
dangerous diseases such as cancer and stroke. 

Methods:  The purpose of this study was to determine the dominant factor influencing 
the incidence of stunting in the working area of the UPT Puskesmas Pulung, 
Ponorogo Methods: This study is an observational study with a cross-sectional study 
design and quantitative analysis. This study has a sample of 32 people. The 
instrument used in this study was a questionnaire. Data analysis using Logistic 
Linear Regression. 

Results: The results showed that history of infectious diseases, environmental 
sanitation, economic factors, mother's knowledge, and parenting patterns 
significantly affected the stunting status of toddlers with a p-value less than (0.05). 

Conclusion: Based on the results of this study, it is expected that health workers will 
provide health education related to stunting, prevention methods through fulfilling 
nutrition, good sanitation, and preventing infection in children. 
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PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi gangguan pertumbuhan 
pada balita dimana dalam jangka waktu yang 
pendek akan berdampak pada kecerdasan otak dan 
gangguan metabolisme serta gangguan 
pertumbuhan. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kejadian stunting adalah pola asuh, 
asupan nutrisi, penyakit infeksi yang pernah 
dialami, faktor genetik, faktor pendidikan dan 
pengetahuan ibu, faktor ekonomi, faktor budaya dan 
faktor gaya hidup. Hal ini akan mempengaruhi 
status gizi pada balita. 

Berdasarkan data UNICEf tahun 2017, kasus 
stunting tertinggi di India dengan 48,2 juta (39%) 
balita. Selanjutnya di Indonesia menduduki 
peringkat ke 4 dengan jumlah 8,8 juta balita 
(36,6%). Menurut standart WHO, di Indonesia 
kurang dari 20% balita dan Jawa Timur data 
stunting tertinggi yaitu mencapai 32,8% (Riset 
Kesehatan Dasar, 2018). Tatalaksana kasus stunting 
di Jawa Timur masih perlu perhatian khusus, 
terdapat 12 Kabupaten di Jawa Timur kasus stunting 
masih tinggi. Berdasarkan data dari Dinas 
Kesehatan Kabupaten Ponorogo tahun 2018, di 
Kecamatan Pulung jumlah balita stunting sejumlah 
433 balita. Bulan Januari-Maret 2019, angka 
stunting balita sejumlah 379. Melihat data tersebut 
tren cenderung meningkat. Data tertinggi kasus 
stunting di Kecamatan Pulung ada di Desa Wagir 
Kidul sebesar 74 balita. 

Faktor yang mempengaruhi Stunting diantaranya 
pola asuh, asupan nutrisi, riwayat penyakit infeksi, 
faktor genetik, faktor pendidikan ibu, faktor 
pengetahuan ibu, faktor ekonomi, faktor budaya dan 
gaya hidup. Stunting memberikan dampak yang 
besar bagi balita dan anak diantaranya 
perkembangan kognitif, prestasi belajar, mudah 
terjadi infeksi karena penurunan imun. Selain itu 
nanti akan berisiko juga pada gangguan 
metabolisme seperti DM, penyakit cardiovaskuler, 
obesitas, kanker, stroke serta kecacatan pada masa 
lansia. ( Kementrian Desa Republik Indonesia, 
2017) 

Dalam mengatasi masalah stunting diperlukan solusi 
yang melibatkan lintas sektoral. Salah satu program 
dalam penanganannya adalah program Indonesia 
Sehat dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK), 
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dan 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK) 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini adalah cross sectional. 
Pendekatan cross sectional merupakan pengukuran 
variable penelitian dalam satu waktu tertentu. 
Populasi penelitian ini sejumlah 77 ibu balita yang 
ada di Desa Wagir Kidul yang memilik balita 
stunting, dan teknik sampling yang digunakan 
adalah Purposive Sampling dengan jumlah sampel 
yang diambil adalah 32 ibu balita stunting usia 12-
36 bulan.  

 

 
HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekwensi Karakteristik Demografi 
Responden. 

Umur Balita 
(Bulan) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

12-15 6 18,75 
16-19 5 15,60 
20-23 7 21,90 
24-27 6 18,75 
28-31 1 3,10 
32-36 7 21,90 

Jenis Kelamin Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Laki-Laki 14 44,0 
Perempuan 18 56,0 

Umur Ibu Balita 
(Tahun) 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 
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19-21 1 3,10 
22-24 7 21,90 
25-27 6 18,70 
28-31 8 25,00 
32-35 7 21,90 
36-39 3 9,40 

Pendidikan Ibu 
Balita 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

SD/Sederajat 3 9,0 
SMP/Sederajat 19 59,0 
SMA/Sederajat 9 28,0 

Sarjana 1 3,0 
Jumlah 32 100,0 

 
Faktor 
Riwayat 
Infeksi 

Stunting  
Pendek Sangat Pendek  

n % n % P Value = 
0,015 Ya 23 71,9 5 15,6 

Tidak 1 3,1 3 9,4 Odds Ratio = 
1,001      

Faktor 
Sanitasi 
Lingkunga
n 

Stunting  
Pendek Sangat Pendek  

n % n % P Value = 
0,001 

Baik     22 68,8 3 9,4  
Buruk 2 6,2 5 15,6 Odds Ratio = 

2,051      
Faktor 
Ekonomi 

Stunting  
Pendek Sangat Pendek  

n % n % P Value = 
0,031 Lebih 22 68,8 7 21,9 

Kurang 2 6,2 1 3,1 Odds Ratio = 
0,922      

Faktor 
Pengetahua
n Ibu 

Stunting  
Pendek Sangat Pendek  

n % N % P Value = 
0,000 Baik 19 59,4 2 6,2 

Buruk 5 15,6 6 18,8 Odds Ratio = 
5,812  24 75,0 8 25,0 

      
Faktor Pola 
Asuh Orang 
Tua 

Stunting  
Pendek Sangat Pendek P Value = 

0,000 n % n % 
Baik 20 62,5 2 6,3 Odds Ratio = 

3,844 Buruk 4 12,5 6 18,7 
 

Tabel 1. menunjukkan karakteristik responden : 
balita berusia 20-23 bulan dan 32-35 bulan sebesar 
21,9%, jenis kelamin perempuan 56%, usia ibu 28-
31 tahun 25% dan tingkat Pendidikan ibu SMP 
sejumlah 59%. 

Tabel 2. menunjukkan hasil uji statistic faktor-faktor 
yang mempengaruhi kejadian stunting dengan 
menggunakan uji statistic regresi linear logistic, 
dengan hasil bahwa factor infeksi, factor sanitasi 
lingkungan, factor ekonomi, factor pengetahuan ibu 
dan factor pola asuh orang tua memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kejadian stunting dengan 
hasil regresi logistik menunjukkan bahwa p value < 
α (0,05). 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian faktor risiko riwayat 
infeksi, didapatkan data bahwa balita yang memiliki 
riwayat penyakit infeksi cenderung dimiliki oleh 
balita dengan status stunting sangat pendek. Hasil 
regresi logistic yaitu p value (0,015) < α (0,05), yang 
bermakna bahwa riwayat penyakit infeksi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kejadian stunting, 
dengan odds ratio (OR) 1,001, berarti balita yang 
pernah mengalami infeksi berisiko terjadi stunting 
1,001 kali lebih besar dibandingkan dengan balita 
yang tidak memiliki riwayat penyakit infeksi. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Menurut Sinha dkk. dalam 
Arini dkk (2020) , ISPA merupakan faktor utama 
penyebab stunting. Balita yang sering menderita 
infeksi dan yang paling sering adalah ISPA maka 
pertumbuhannya akan terganggu. 

Faktor kedua dalam penelitian ini adalah sanitasi 
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan balita 
dengan status stunting sangat pendek cenderung 
dialami oleh balita dengan tempat tinggal tergolong 
memiliki sanitasi lingkungan yang buruk. Hasil uji 
statistika yaitu p value (0,001) < α (0,05), yang 
memiliki arti sanitasi lingkungan di tempat tinggal 
balita memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kejadian stunting. Odds ratio (OR) dengan hasil sebesar 
2,051, artinya balita dengan sanitasi lingkungan kurang 
sehat stunting dengan status sangat pendek 2,051 kali 
lebih besar dibandingkan dengan balita dengan sanitasi 
lingkungan yang baik. Aisah dkk (2019) menyatakan 
dalam penelitiannya bahwa ada hubungan antara 
sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting. Sanitasi 
disini salah satunya adalah air bersih, jika air yang 
dikonsumsi tidak sesuai standart maka akan 
menyebabkan terjadinya infeksi yang berdampau 
petumbuhan terganggu dan terjadi stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu faktor ekonomi, 
didapatkan hasil bahwa balita dengan status stunting 
pendek cenderung dialami oleh balita dengan 
keluarga yang memiliki ekonomi lebih. Hasil uji 
statistik p value (0,031) < α (0,05) bermakna 
kejadian stunting dipengaruhi oleh ekonomi 
keluarga. Odds ratio (OR) sebesar 0,922, 
menunjukkan bahwa keluarga dengan ekonomi 
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keluarga yang kurangdan memiliki balita 
beresikoterjadi stunting sangat pendek 0,922 kali 
lebih besar dibandingkan pada keluarga yang cukup 
secara ekonomi. Ariati (2019) juga berpendapat 
yang sama bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara pendapatan (social ekonomi) 
dengan kejadian stunting. Keluarga dengan sosial 
ekonomi yang rendah memiliki angka kejadian 
stunting lebih tinggi. Kebutuhan gizi dan nutrisi 
serta pemenuhannya akan mudah dicukupi oleh 
keluarga dengan social ekonomi yang baik. 

Balita dengan status stunting sangat pendek 
cenderung dialami oleh balita yang pengetahuan ibu 
balita yang buruk. Uji statistik menunjukkan P value 
(0,000) < α (0,05), hal itu berarti bahwa 
pengetahuan ibu balita berpengaruh secara 
signifikan terhadap kejadian stunting. Hasil Odds 
ratio (OR) adalah 5,812, hal itu bermakna bahwa 
pengetahuan ibu yang buruk akan berisiko 5,812 
kali lebih besar terjadi stunting dibandingkan 
dengan ibu yang memiliki pengetahuan yang baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Bennet at all dalam 
Oktaviana dkk (2022) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan dan kesehatan mental ibu akan 
mempengaruhi masalah pada pertumbuhan, 
perkembangan, masalah kognitif dan masalah 
psikososial pada anak. Pemberian pendidikan 
kesehatan akan meningkatkan pemahaman ibu 
dalam pencegahan stunting. 

Faktor yang terakhir adalah factor pola asuh orang 
tua yang mempengaruhi kejadian stunting. Balita 
dengan status stunting sangat pendek cenderung 
dialami oleh balita yang memperoleh pola asuh dari 
orang tua yang tergolong buruk. Hasil uji statistika 
didapatkan p value (0,000) < α (0,05), artinya pola 
asuh orang tua berpengaruh terhadap kejadian 
stunting. Nilai odds ratio (OR) sebesar 3,844, hal ini 
memberikan makna bahwa pola asuh orang tua yang 
buruk berisiko 3,844 lebih besar dibandingkan pola 
asuh orang tua yang baik untuk menyumbang 
kejadian stunting pada balita. Penelitian ini 
didukung dengan penelitian Luo dkk (2017) bahwa 
anak pedesaan di Cina yang asuh oleh pengasuh 
yang pasif akan berdampak pada perkembangan 
kognitif, psikoosial dan Bahasa. Permasalahan 
stunting tidak hanya berdampak pada permasalahan 
fisik tetapi juga berdampak pada perkembangan 
balita. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
penyakit infeksi sebelumnya yang diderita balita, 
sanitasi lingkungan, faktor ekonomi, pengetahuan 
ibu dan pola asuh orang tua secara signifikan 

mempengaruhi status stunting balita dengan p value 
kurang dari α (0,05). 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan 
saran perlu adanya sinergi antara orang tua/ibu, 
tenaga Kesehatan dan pemerintah dalam mencegah 
kejadian stunting dimulai dengan peningkatan 
pengetahuan dan penerapan pola asuh ibu dalam 
pencegahan stunting, modifikasi lingkungan, 
pencegahan infeksi pada balita. 
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